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( 21 PASA 1958 ) LINGKAR YOGYA
MOMEN LIBUR LEBARAN 2025

6 Juta Pemudik Diprediksi Akan Masuk DIY 

Angka ini lebih rendah di-

bandingkan saat momen

libur Nataru akhir tahun

lalu. ”Bahkan kami prediksi

angkanya akan di bawah 6

juta. Ada beberapa faktor

yang menyebabkan, salah

satunya ekonomi,” kata Plt

Kasatpol PP DIY Noviar

Rahmad dalam diskusi

strategi pengelolaan ketert-

iban umum di masa Idul

Fitri bersama wartawan

unit DPRD DIY di Tasneem

and Convention Yogyakarta,

Rabu (19/3).

Hadir dalam kesempatan

tersebut, AKBP Widya Mus-

tikaningrum selaku Kasub-

dit Kamsel Ditlantas Polda

DIY serta Ketua Komisi A

DPRD DIY Eko Suwanto

dan Ketua Komisi B DPRD

DIY Andriana Wulandari.

Meski demikian, pan-

jangnya waktu libur juga

perlu diantisipasi. Seperti

libur sekolah dan juga kebi-

jakan Aparatur Sipil Ne-

gara (ASN) untuk Work

From Anywhere (WFA).

Di DIY sendiri hingga

tanggal 8 April 2025 nanti

masih berstatus siaga da-

rurat bencana hidrometeo-

rologi. Ini harus jadi perha-

tian bagi pemudik maupun

wisatawan yang ingin me-

nghabiskan libur di DIY se-

lama momen Lebaran 2025.

”Merujuk pada momen

lebaran tahun lalu, dari to-

tal kejadian bencana yang

terjadi setengahnya karena

kebakaran. Untuk itu, kami

juga siap siaga dengan hal

itu. Di Kabupaten Sleman

dan Kota Yogyakarta ada

dua posko damkar yang sia-

ga 24 jam. Selain itu, pada

setiap lebaran juga berpo-

tensi terjadi kenaikan sam-

pah hingga 10 persen ter-

utama di wilayah perko-

taan,” ujar Noviar yang juga

Kepala Pelaksana BPBD

DIY tersebut.

AKBP Widya Mustika-

ningrum mengungkapkan,

pada operasi Ketupat 2024

lalu ada 256 kejadian kece-

lakaan lalu lintas. Naik di-

bandingkan 2023 dengan

205 kejadian. Setidaknya

ada 13 titik rawan kecela-

kaan di DIY. Salah satunya

di sekitar Malioboro. 

(Awh)-f

YOGYA (KR) - Pada momen arus mudik

lebaran 2025 ini, diprediksi 6 juta orang akan

masuk ke wilayah DIY. Baik yang mudik atau-

pun wisatawan. 

PENURUNAN MENCAPAI 10%

Industri Kalang Kabut, Pendaftar PTS Turun 
BANTUL (KR) - Menu-

runnya jumlah pendaftar

mahasiswa terkhusus di

Perguruan Tinggi Swasta

(PTS) Yogyakarta disebab-

kan karena adanya struk-

tur dan pelaksanaan indus-

tri di Indonesia yang cukup

kalang kabut. Karenanya,

permasalahan yang kini se-

dang dihadapi 100 PTS di

Yogyakarta itu dapat ter-

atasi apabila peran industri

di Indonesia diperkuat.

Menteri Pendidikan Ting-

gi, Sains, dan Teknologi RI

(Mendiktisaintek) Prof

Brian Yuliarto PhD menge-

mukakan hal tersebut saat

audiensi di UMY Student

Dormitory, Rabu (19/3) sore.

Hal tersebut dikemukakan

Menristekdikti setelah Ke-

pala Lembaga Layanan

Pendidikan Tinggi (LLDIK-

TI) Wilayah V Prof Setya-

budi Indartono PhD meng-

ungkap terjadinya penu-

runan jumlah pendaftar

mahasiswa setiap tahun-

nya. PTS di Yogyakarta be-

lakangan ini mencatat pe-

nurunannya sebesar 10%. 

Dilaporkan Setyabudi,

melihat penurunan terse-

but, 100 PTS di Yogyakarta

telah melakukan penan-

datanganan MoU (Memor-

andum of Understanding).

Sehingga seluruh PTS di

Yogyakarta tak ada yang ti-

dak memiliki kerja sama

dengan perguruan tinggi

lainnya. ”Hal ini menjadi

salah satu komitmen kami

untuk menanggulangi per-

masalahan yang ada. Se-

hingga di tahun 2028 men-

datang, sebanyak 51,15%

program studi akan ter-

akreditasi unggul,” jelas

Setyabudi. 

Menurut Menristekdikti,

permasalahan yang kini se-

dang dihadapi 100 PTS di

DIY akan dapat teratasi

apabila peran industri di

Indonesia diperkuat. 

”Menurunnya jumlah pe-

ndaftar mahasiswa terkh-

usus di PTS Yogyakarta di-

sebabkan karena adanya

struktur dan pelaksanaan

industri di Indonesia yang

cukup kalang kabut,” kata-

nya. 

Pada mula sektor industri

di Indonesia mampu ‘mem-

produksi suatu barang’.

Mirisnya, kini telah ber-

ubah dengan hanya ‘men-

jual barang’ tersebut.

Sementara Menristekdikti

meyakini sebuah negara ti-

dak akan menjadi negara

maju ketika tidak memiliki

kemampuan memproduksi

‘barang’ sendiri.         (Fsy)

KR-Istimewa

Prof Brian Yuliarto PhD

Raffi Ahmad: Ilmu Kehidupan Itu Penting
ESENSI Ilmu kehidupan

yang diajarkan di madrasah

adalah pentingnya pendidik-

an. Madrasah tidak hanya

memberikan pendidikan aka-

demik, tetapi juga memben-

tuk karakter yang kuat dan

nilai-nilai kehidupan yang

mendalam. 

”Percuma sekolah tinggi-

tinggi kalau tidak punya

adab yang baik dan tidak

memilih hidup yang berman-

faat bagi banyak orang. Di

madrasah, nilai-nilai agama

dan cinta kepada Allah selalu

diajarkan, menjadikan kese-

imbangan dalam kehidupan,”

ucap Utusan Khusus Kepre-

sidenan Bidang Pembinaan

Generasi Muda dan Pekerja

Seni, Raffi Ahmad, di Jakar-

ta, Kamis (20/3 dalam acara

NGOPI (Ngobrolin Pendidi-

kan Islam) dengan tema ”Ku-

rikulum Berbasis Cinta,

Siapkan Generasi Emas”.

Dalam kesempatan terse-

but, Aa Raffi, sapaan akrab-

nya, berbagi pengalaman dan

pandangannya tentang pen-

tingnya pendidikan, khusus-

nya di madrasah.

”Dulu saya tinggal di Ban-

dung, dan teman-teman saya

banyak yang lulusan madra-

sah. Justru mereka sekarang

sukses di berbagai bidang.

Saya selalu bilang ke istri

saya, ilmu pendidikan itu

penting, tapi ada yang lebih

penting dari itu, yaitu ilmu

kehidupan,” ujar Raffi di

hadapan para siswa.

Sebagai seorang tokoh pu-

blik yang kini juga berkarier

di pemerintahan, Raffi mene-

kankan pentingnya pendid-

ikan karakter sejak dini. 

”Pembentukan karakter

harus dimulai dari kecil, dari

keluarga, dari lingkungan,

dan dari pendidikan yang

menanamkan nilai-nilai aga-

ma serta kesantunan,” ung-

kapnya.

Ketika ditanya tentang

kontribusi tokoh publik da-

lam mendukung siswa ma-

drasah, Raffi menyebutkan

berbagai inisiatif yang dapat

dilakukan, termasuk pembe-

rian beasiswa, program men-

toring, koneksi ke industri

kerja, dan peningkatan ek-

sposur global.

”Tokoh-tokoh publik bisa

turun langsung memberikan

motivasi, menjembatani sis-

wa madrasah dengan dunia

kerja, serta mendorong mere-

ka ikut program pertukaran

pelajar atau kompetisi inter-

nasional,” jelasnya.

Ia juga menyoroti potensi

kewirausahaan bagi siswa

madrasah melalui program

seperti Santripreneur, yang

mengembangkan UMKM

berbasis pesantren.

”Peluangnya banyak, tinggal

bagaimana kita mau mencar-

inya dan berusaha lebih ke-

ras. Semangat itu kuncinya!”

pungkas Raffi.

Aa Raffi berpesan kepada

para siswa agar selalu mena-

namkan cinta dalam segala as-

pek kehidupan. ”Cintailah

Allah, cintailah agamamu, cin-

tailah keluargamu, dan cin-

tailah ilmu. Dengan itu, insya

Allah, kesuksesan akan meng-

ikuti,” pesannya.             (Ati)-f

Formasi Oasis untuk Tur Reuni 2025 Bocor
KAKAK-adik paling fenomenal, Noel

dan Liam Gallagher siap kembali meng-

guncang dunia lewat Oasis Live’25 Tour!

Tur ini akan menjadi kesempatan bagi

mereka untuk kembali berbagi panggung

setelah bertahun-tahun berselisih paham.

Jadwal sudah diumumkan, namun masih

belum jelas siapa saja personel yang akan

mendampingi mereka selama tur.

Sebelumnya, beredar kabar bahwa ti-

dak ada anggota asli Oasis selain Noel dan

Liam Gallagher yang akan bergabung

dalam tur reuni. Sebagai gantinya, anggo-

ta band Noel Gallagher’s High Flying

Birds sempat disebut-sebut bakal mengisi

posisi yang kosong.

Rumor semakin berkembang setelah

drummer Alan White menarik perhatian

dengan mengunggah foto perlengkapan

drumnya yang bermotif Union Jack.

Sementara itu, mantan drummer Oasis,

Tony McCarroll, mengaku soal pihak

Oasis yang belum menghubunginya.

”Sejujurnya saya tidak berharap banyak,”

ujarnya mengutip NME, mengacu pada

perselisihan hukum yang mereka alami

sebelumnya.

Tetapi, baru-baru ini, salah seorang ker-

bat dekat Oasis membocorkan susunan

lengkap personel yang akan tampil bers-

ama Noel dan Liam Gallagher dalam tur

reuni mereka yang akan digelar musim

panas ini. Melansir NME, disampaikan

bahwa sumber ini mengungkapkan secara

langsung kepada mereka.

Sumber itu menyebutkan, tiga musisi di

antaranya personel asli Oasis, yaitu, Andy

Bell (bass), Gem Archer (gitar), Paul

‘Bonehead’ Arthurs (gitar), serta wajah

baru Joey Waronker (drum).

Andy Bell yang telah lama dikabarkan

akan kembali bergabung dipastikan akan

mengambil posisi sebagai basis. Bell sebe-

lumnya bergabung dengan Oasis pada

1999 menggantikan Paul ”Guigsy” McGui-

gan hingga band tersebut bubar pada

2009. Gem Archer dipastikan kembali

mengisi posisi gitaris. 

Tur reuni Oasis Live ‘25 akan dimulai di

Cardiff pada Jumat, 4 Juli 2025. Rangkai-

an konser akan berlangsung di sejumlah

stadion besar di Inggris,  sebelum melan-

jutkan tur ke Amerika Utara, Amerika

Selatan, Australia, dan Asia.           (Ben)-f

KR-Rini Suryati

Raffi Ahmad (tengah) didampingi Nagita Slavina, mode-

rator dan Dirjen Pendidikan Agama Islam Amin Suyitno.

KR-Instagram @oasis

Dua bersaudara pentolan Oasis Noel

dan Liam Gallagher.

Saint Joseph’s Day SMA PL Yogya  
YOGYA (KR) - Meski hu-

jan deras mengguyur Yogya,

tidak mengurangi sema-

ngat siswa-siswi SMA Pan-

gudi Luhur (PL) Yogyakarta

mengikuti Pawai Budaya

dalam rangka Hari Peli-

ndung Sekolah ”Saint Jo-

seph’s Day 2025”, Rabu

(19/3). Penampilan dengan

kreasi busana, seni budaya

berbagai daerah menarik

perhatian warga dan peng-

guna jalan.

”Perayaan Pelindung

SMA PL, Santo Yusup, sua-

mi Maria dirayakan setiap

19 Maret sekaligus menge-

nalkan  dan mendekatkan

SMA PL dengan masyara-

kat,” ucap Kepala SMA PL

Yogyakarta Br Titus Totok

Tri Nugroho FIC kepada KR

di sela acara.

Acara diikuti 500-an pe-

serta terdiri dari siswa ke-

las X-XII, guru, dan kar-

yawan. ”Setiap kelas men-

ampilkan kreasi busana

seni budaya khas daerah

yang telah disepakati seper-

ti dari NTT, Maluku, Jawa

Tengah dan lainnya. Dilom-

bakan dengan yel-yel, quo-

tes dan flashmob,” ungkap

Ketua Panitia F Widi

Astutik MPd.

Disebutkan, rangkaian

Saint Joseph’s Day 2025 ini

dibuka dengan Seminar

Budaya dengan tema Kebe-

ragaman Nusantara pada 7

Februari dengan pembicara

Yohanes Siyamta dan

Agung Cendhik, keduanya

budayawan Yogyakara. Di-

lanjutkan Perayaan Misa

Syukur di Indoor SMA PL

Yogyakarta, Selasa (18/3)

dan puncak acaranya Ber-

bagi Kasih, pembagian sem-

bako untuk warga sekitar.   

(Vin)-f

TK Among Putro Berbagi dengan Masyarakat

SLEMAN (KR) - Memanfaatkan mo-

mentum puasa Ramadhan 1446 H, TK

Among Putro Sukunan, Banyuraden,

Gamping, Sleman berbagi rezeki dengan

masyarakat sekitar sekolah yang kurang

mampu. Kegiatan diselenggarakan di

Masjid Mujahidin kompleks TK Among

Putro, Selasa (18/3), dipimpin Kepala TK

Among Putro Dwi Sutarti Atminingsih SPd

Aud, didampingi guru pembimbing lainnya.

”Anak-anak kita ajari agar terbiasa ber-

bagi dengan masyarakat yang kurang

mampu seperti para janda dan anak yatim.

Anak-anak ini biar merasa senang dengan

kegiatan yang menyentuh masyarakat ku-

rang mampu,” ujar Dwi Sutarti.

Disampaikan, paket sembako yang dibe-

rikan terdiri dari beras, minyak goreng,

mie, teh, telor, gula pasir dan gandum.

”Paket sembako yang dikumpulkan un-

tuk berbagi kepada masyarakat yang ku-

rang mampu tersebut berasal dari anak-

anak TK Among Putro yang terbilang su-

dah mampu. Tapi bagi murid yang tidak

mampu tak mengumpulkan paket sembako

tidak apa-apa,” tuturnya. 

Dwi Sutarti mengatakan sebanyak 45

paket diberikan pada masyarakat dan

wali murid yang kurang mampu di dusun

Sukunan, Cokrowijayan, Kanoman,

Tegalyoso, Kradenan dan Modinan,

Kapanewon Gamping, Sleman. 

(Rar)-f

KR -Juvintarto

Meski hujan mengguyur tidak mengurangi antusi-

asme siswa SMA PL Yogya Pawai Budaya.

KITA harus menerima

realita getir: Ramadan

akan pergi. Sebuah fak-

ta niscaya yang harus

diterima apa adanya.

Memang demikianlah

perjalanan waktu begitu

cepat. Sudah barang

tentu kita sangat getir

mendengar Ramadan

akan pergi, karena sak-

ing istimewanya bulan

Ramadan. Namun, kita

jangan sampai larut da-

lam kegetiran, masih ada kesem-

patan beberapa hari ke depan untuk

memaksimalkan potensi ritus periba-

datan di bulan ini.

Di antara bentuk memaksimalkan

itu dimulai dari ibadah puasa. Ini

merupakan ibadah terberat di bulan

Ramadan. Betapa tidak, selama tem-

po 13 jam, Tuhan menantang hamba

terkasih-Nya untuk menahan diri dari

segalanya: menahan lapar, dahaga,

berhubungan suami-istri, dan satu hal

teramat penting ialah menahan untuk

tidak berperangai nista. Kita patut

bercermin, apakah semua ini telah di-

jadikan perhatian secara saksama?

Jangan sampai, kita sebagai peser-

ta Ramadan, justru dikategorisasikan

sebagaimana Nabi pernah meng-

ingatkan, ÓBetapa banyak orang yang

berpuasa namun dia tidak mendapat-

kan dari puasanya tersebut kecuali

rasa lapar dan dahaga,Ó ujarnya di

Riwayat Ath Thabraniy. Kita selama

ini hanya bertumpu Qs al-Baqarah:

183, yang dipahami sebagai mengga-

pai takwa (laÕallakum tattaqun). Kalau

dihayati saksama, redaksi ayat ini ti-

dak memberi jaminan apa pun untuk

menggapai takwa. Tapi hanya se-

batas ÓPengharapan semataÓ yang

belum jelas kepastiannya.

Di situlah menunjukkan betapa

puasa merupakan ibadah yang tidak

main-main. Ibadah yang memerlukan

kesungguhan dari dalam hati. Ka-

renanya, gunakanlah kesempatan

tersisa ini untuk memaksimalkan kua-

litas puasa kita. Semoga dengan kita

memaksimalkan, pengharapan se-

mata itu bermanifestasi secara nyata.

Kemudian, membaca Alquran. Ha-

rus diakui kita dalam membaca

Alquran berada pada titik tantangan

luar biasa. Tampaknya, hanya seka-

dar membaca, tapi realitanya sangat

sulit dilakukan. Hal ter-

berat adalah menjaga

konsistensi. Fakta berbi-

cara, kalau sudah ber-

ada di titik tengah, lebih-

lebih di titik penghujung

Ramadan, spiritnya jadi

kendur. Mungkin, sudah

tidak sabar lagi untuk

merayakan Idul Fitri

bersama keluarga.

Kita mesti menjaga

Alquran agar tetap rele-

van dalam kehidupan.

ÓSesungguhnya Alquran ini adalah

bacaan yang mulia,Ó kata Allah di Qs

al-WaqiÕah: 77. Alquran merupakan

kitab suci yang memberi panduan

dalam hidup kita. Kuncinya lewat

membaca Alquran. ÓBacalah Alquran

karena pada hari Kiamat, ia akan

datang sebagai syafaat untuk para

pembacanya,Ó tegas Nabi di Riwayat

Muslim.

Tak pelak kita mesti membaca

Alquran. ÓSaat membaca Alquran,

seakan-akan Allah sedang bercakap-

cakap dengan kita,Ó beber cendeki-

awan muslim M Quraish Shihab. Kata

Quraish, di situlah Allah sedang mem-

perkenalkan diri dan tuntunan-Nya

melalui kitab Alquran. Dan di dalam-

nya terkandung bongkahan mutiara

manfaat bagi umat manusia. ÓKami

turunkan AlquÕan menjadi penawar

dan rahmat bagi orang-orang muk-

min,Ó ungkap-Nya di Qs Fushshilat:

44.

Apalagi qiyamu Ramadan (salat

tarawih). Kalau sejak awal Ramadan

sampai sekarang masih dijalankan,

pertahankan. Kalau ada yang terlewat

tidak dijalankan, maka sisa tempo

yang ada ini untuk dimaksimalkan.

Tidak ada ruginya menjalankan salat

tarawih. ÓSiapa salat tarawih di bulan

Ramadan seraya beriman dan ikhlas,

maka diampuni baginya,Ó ucap Nabi

di Riwayat Bukhari dan Muslim.

Karena itu, bangkitkan semangat kita

sebelum Ramadan pergi, termasuk di

dalamnya menyangkut semangat

berinfak, bersedekah, lagi berbuat ih-

san kepada sesama mesti kita geli-

atkan. (*)-f

Cristoffer Veron Purnomo,

Sekretaris Pimpinan Cabang

Pemuda Muhammadiyah Jetis Kota

Yogyakarta.

MUTIARA JUMAT 

Pacu Diri Sebelum Pergi
Cristoffer Veron Purnomo

KR-Abrar

Murid TK Among Putro didampingi

Kasek (kanan) menyerahkan paket

sembako kepada masyarakat.

KR-Atiek Widyastuti H

Para pembicara dalam strategi pengelolaan keter-

tiban umum di masa Idul Fitri.


